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BAB III
PENUTUP
A. Kesimpulan 
[bookmark: _GoBack]Kuliah Kerja Nyata merupakan salah satu bentuk dari pengabdian mahasiswa kepada masyarakat. Hasil pelaksanaan KKN yang dilaksanakan di Dusun Mulekan II, Desa Tirtosari, Kecamatan Kretek, Kabupaten Bantul, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta selama 31 hari sejak penerjunan tanggal 01 Agustus  2015 sampai dengan 31 Agustus 2015 kegiatan-kegiatan yang telah dilaksanakan, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Mahasiswa KKN mampu bermasyarakat dan memahami realita hidup bermasyarakat dengan menggunakan pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang dimiliki.
2. Keberhasilan program-program KKN adalah hasil kerjasama bersama antara mahasiswa dan masyarakat. Keberhasilan tersebut akan memberikan dampak yang positif bagi mahasiswa maupun masyarakat. Selain itu, masyarakat sangat berperan dalam kesuksesan program-program KKN baik peran secara materi maupun non-materi.
Program kerja kelompok yang telah dilaksanakan diantaranya yaitu sebagai berikut:
1. Program fisik kelompok
a. Pembuatan profil desa
b. Pengadaan buku bacaan
c. Pembuatan media potensi dusun
d. Pembuatan rambu dusun
e. Perawatan mushola
2. Program Non Fisik
a. Pendampingan Administrasi Sekolah
b. Pendampingan PAUD
c. Pendampingan senam lansia
d. Sosialisasi program
e. Penyuluhan kesehatan fisik lansia
f. Rapat rutin KKN 1004
g. Koordinasi program dengan perangkat dusun
h. Lomba menggambar tingkat SD
i. Peringatan HUT RI
Adapun program insidental yang telah terlaksana yaitu Hajatan, Ta’ziah, Tirakatan, dan Posyandu. Segala program yang terencana telah terlaksana dengan baik.

B. SARAN
1. Untuk Warga Padukuhan Mulekan II
a. Perlu adanya diskusi - diskusi dengan mahasiswa KKN.
b. Hasil karya, usaha, dan pemikiran  serta program yang telah diupayakan oleh mahasiswa hendaknya dipelihara, dikembangkan, dan dilanjutkan demi kemajuan dusun atau desa itu sendiri.
2. Untuk Mahasiswa KKN yang akan Datang
a. Perumusan program KKN harus sebaik mungkin, lebih baik lagi jika dalam perumusan program melakukan konsultasi dengan pihak sekolah dan pimpinan masyarakat. Hal ini penting agar program yang dilakukan dapat bermanfaat dan sesuai dengan kebutuhan sekolah dan masyarakat.
b. Dalam perumusan program harus dipertimbangkan dengan matang. Pertimbangkan faktor manfaat, waktu, dana, SDM dengan sebaik – baiknya.
c. Perlu adanya kerjasama yang lebih baik agar tidak terjadi kesalahpahaman antar mahasiswa KKN sendiri.
3. Untuk Lembaga Penyelenggara (LPPM)
a. Sebagai fasilitator mahasiswa dalam pendampingan terhadap program KKN, diharapkan lebih sering turun ke lapangan saat program berlangsung.
b. Pertimbangkan masalah dana yang dikeluarkan oleh setiap mahasiswa.

